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INTISARI

Pemodelan Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah Menggunakan

Fixed Effect Spatial Error Model dengan Pembobot Queen Contiguity

Aurora Sylvia Maharani
22106010052

Kemiskinan merupakan permasalahan pembangunan yang bersifat nasional
terutama di provinsi dengan jumlah penduduk besar. Jawa Tengah memiliki
persentase penduduk miskin 9,58%, tertinggi dibandingkan Jawa Barat (7,08%) dan
Jawa Timur (9,56%), meskipun menempati peringkat ketiga sebagai provinsi
berpenduduk terbesar setelah Jawa Barat dan Jawa Timur. Selain itu, terdapat
disparitas antarwilayah di Jawa Tengah. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya
keterkaitan spasial, sehingga digunakan analisis spasial. Penelitian ini menganalisis
faktor yang memengaruhi penurunan kemiskinan di Jawa Tengah 2020-2024
dengan data panel dari BPS. Variabel bebas yang digunakan yaitu tingkat partisipasi
angkatan kerja (TPAK), tingkat pengangguran terbuka (TPT), persentase
pengeluaran per kapita sebulan makanan (PPKM), jumlah tenaga kerja, jumlah
industri, persentase rumah tangga yang memiliki akses air minum layak, persentase
rumah tangga yang memiliki akses sanitasi layak (SL), dan laju pertumbuhan
penduduk. Metode yang digunakan yaitu Spatial Error Model (SEM) dengan
pendekatan Fixed Effect karena model menangkap hubungan dan perbedaan
antarwilayah. Model memiliki R* sebesar 99,67% yang menunjukkan kemampuan
penjelasan model sangat tinggi. Hasil penelitian menunjukkan TPAK, TPT, PPKM,
dan SL berpengaruh signifikan terhadap penuriinan persentase penduduk miskin.

Kata Kuneci: Data. Panel, Fixed Effect Spatial Error Model, Jawa Tengah,
Kemiskinan.
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ABSTRACT

Poverty Level Modeling in Central Java Province Using Fixed Effect Spatial
Error Model with Queen Contiguity Weigh

Aurora Sylvia Maharani
22106010052

Poverty is a national development issue, particularly in provinces with large
populations. Central Java has a poverty rate of 9,58%, the highest compared to West
Java (7,08%) and East Java (9,56%), despite being the third most populous province
after West Java and East Java. Furthermore, there are disparities between regions in
Central Java. These differences indicate spatial relationships, thus spatial analysis
is used. This study analyzes factors influencing poverty reduction in Central Java
from 2020 to 2024 using panel data from the Statistics Indonesia (BPS). The
independent variables used are the labor force participation rate (TPAK), the open
unemployment rate (TPT), the percentage of monthly per capita food expenditure
(PPKM), the number of workers, the number of industries, the percentage of
households with access to improved drinking water, the percentage of households
with access to improved sanitation (SL), and the population growth rate. The Spatial
Error Model (SEM) method with a Fixed Effects approach was used because the
model captures relationships and differences between regions. The model has an R?
0f 99,67%, indicating very high explanatory power. The results of the study show
that TPAK, TPT, PPKM, and SL have a significant effect on reducing the percentage
of the poor population.

Keywords: Panel Data, Fixed Effect Spatial Error Model, Central Java, Poverty.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan fundamental dalam
pembangunan nasional yang hingga kini masih menjadi tantangan besar bagi
Indonesia. Munajat (2009) menegaskan bahwa kemiskinan adalah permasalahan
serius yang perlu segera diatasi karena menyangkut kesejahteraan masyarakat
secara langsung. Kemiskinan tidak hanya berdampak pada ketidakmampuan
individu dalam memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga berimplikasi pada
lambannya pertumbuhan ekonomi, rendahnya kualitas sumber daya manusia, serta
ketimpangan pembangunan antarwilayah.

Kemiskinan pada tingkat nasional masih menuntut perhatian serius meskipun
trennya cenderung menurun. Penurunan ini menunjukkan adanya perbaikan kondisi
sosial-ekonomi secara umum, namun tantangan besar tetap ada karena angka
kemiskinan tidak tersebar merata di seluruh wilayah. Beberapa provinsi berhasil
menekan angka kemiskinan secara signifikan, sementara yang lain masih memiliki
tingkat kemiskinan yang relatif tinggi. Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu
provinsi dengan jumlah penduduk besar ketiga di Indonesia. Dengan total penduduk
yang tinggi, angka, kemiskinan di Jawa Tengah memberi pengaruh signifikan
terhadaputotal kemiskinan nasional. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS), pada bulan September tahun 2024 jumlah penduduk miskin di Jawa Tengah
mencapai 3.396.340 jiwa atau sekitar 9,58% dari total penduduk provinsi di
Indonesia. Persentase ini lebih tinggi dibandingkan Provinsi Jawa Barat yang
memiliki jumlah penduduk paling besar di Indonesia dengan persentase penduduk
miskin sebesar 7,08%, serta dibandingkan Jawa Timur sebagai provinsi dengan
jumlah penduduk paling besar kedua yang mencatat persentase penduduk miskin
sebesar 9,56%. Hal tersebut menunjukkan bahwa permasalahan pada tingkat

kemiskinan ini masih cukup serius dan memerlukan analisis lebih mendalam.



Selain itu, masih terdapat disparitas antarwilayah di Jawa Tengah. Beberapa
daerah perkotaan di Provinsi Jawa Tengah memiliki tingkat kemiskinan yang relatif
rendah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan persentase penduduk miskin di masing-
masing wilayah berdasarkan data dari BPS, yaitu Kota Semarang sebesar 4,03%,
Kota Salatiga 4,57%, Kota Magelang 5,94%, Kota Pekalongan 6,71%, Kota Tegal
7,64%, dan Kota Surakarta 8,31%. Hal ini tidak lepas dari peran kota sebagai pusat
pertumbuhan ekonomi dengan akses infrastruktur yang lebih memadai. Sebaliknya,
beberapa wilayah pedesaan masih menghadapi tingkat kemiskinan yang relatif
tinggi, yang tercermin dari persentase penduduk miskin di Kabupaten Brebes
sebesar 15,60%, Kabupaten Kebumen 15,71%, dan Kabupaten Wonosobo 15,28%.
Banyak dari daerah tersebut bergantung pada sektor pertanian dengan produktivitas
dan pendapatan yang relatif rendah. Perbedaan persentase kemiskinan yang cukup
jauh ini menunjukkan adanya ketidakmerataan pembangunan antarwilayah.

Tingkat penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah dipengaruhi oleh berbagai
kondisi sosial dan ekonomi yang berbeda-beda di setiap kabupaten/kota. Faktor-
faktor seperti tingkat partisipasi angkatan kerja, tingkat pengangguran terbuka,
persentase pengeluaran per kapita sebulan makanan, jumlah tenaga kerja, jumlah
industri, persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap air minum dan
sanitasi layak, laju pertumbuhan penduduk, indeks pembangunan manusia, dan
pengeluaran per kapita yang disesuaikan diduga turut berperan dalam
menanggulangi tingkat kemiskinan di suatu_daerah. Beberapa variabel ini dapat
menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah daerah dalam penyusunan kebijakan dan
program penanggulangan kemiskinan yang' lebih tepat ‘'sasaran (Ashari dan
Athoillah, 2023; Wijayanti et al., 2025).

Hakim dan Zuber (2008) menyatakan bahwa kemiskinan tidak berdiri sendiri,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti letak geografis, kemudahan
akses teknologi, serta potensi sumber daya alam. Artinya, aspek spasial atau
keruangan memegang peranan penting dalam memahami pola kemiskinan. Daerah
dengan akses infrastruktur yang baik, kedekatan dengan pusat ekonomi, serta
ketersediaan sumber daya memiliki tingkat kemiskinan yang lebih rendah

dibanding daerah yang terisolasi dan terbatas dalam akses pembangunan. Hal ini



berarti kondisi kemiskinan di suatu daerah dapat dipengaruhi oleh kondisi wilayah
lain yang letaknya berdekatan, sehingga kemiskinan di satu daerah berkaitan
dengan daerah di sekitarnya. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya keterkaitan
spasial antar daerah. Oleh karena itu, analisis spasial diperlukan untuk mengetahui
sejauh mana kemiskinan di suatu daerah dipengaruhi oleh daerah sekitarnya.

Regresi spasial merupakan regresi yang berkembang sebagai penyempurnaan
dari model regresi klasik. Berdasarkan Hazief (2014, seperti dikutip dalam Putri &
Sanusi, 2018), jika model klasik digunakan untuk menganalisis keterkaitan antara
suatu fenomena dengan variabel-variabel penjelas, maka dalam perkembangannya
ditemukan bahwa unsur spasial memiliki pengaruh yang tidak dapat diabaikan.
Letak atau posisi geografis memiliki peran penting karena informasi terkait letak
suatu aktivitas dapat menunjukkan keterkaitannya dengan aktivitas lain maupun
elemen lain di wilayah yang sama atau di daerah sekitar (Rajabifard, 2001).

Regresi spasial adalah pendekatan statistik yang bertujuan untuk
menganalisis keterkaitan antara variabel dependen dengan variabel independen
dengan memasukkan pengaruh kedekatan geografis atau keterhubungan antar
lokasi dalam model analisis (Putri & Sanusi, 2018). Setiap hal yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tetapi hal yang lebih dekat lebih
mempunyai pengaruh daripada hal yang jauh (Tobler, 1970). Tingkat kemiskinan
di suatu kabupaten atau kota dapat dipengaruhi oleh kondisi di wilayah sekitarnya.
Misalnya.yaitu kabupaten dengan tingkat kemiskinan tinggi biasanya berdekatan
dengan , daerah' lain yang memiliki tingkat kemiskinan' tinggi karena adanya
kesamaan dalam agpek sosial,'ekonomi, dan/geografis. Kondisi tersebut dikenal
sebagai autokorelasi spasial, yaitu keterkaitan antarwilayah yang berdekatan secara
geografis (Adha & Basuki, 2021).

Data yang digunakan dalam studi ini merupakan data panel, yaitu gabungan
antara data cross section (antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah) dan data
time series (periode waktu pada tahun 2020-2024). Untuk mengetahui pola
hubungan antarwaktu dan antarwilayah, penelitian ini menerapkan model data
panel yang meliputi Common Effect Model (CEM) yaitu menggambarkan bahwa

intersep dan koefisien slope dianggap sama untuk seluruh individu dan periode



waktu, sehingga tidak memperhitungkan perbedaan karakteristik antarwilayah
maupun antarwaktu. Kedua, Fixed Effect Model (FEM) menggambarkan bahwa
setiap individu atau wilayah memiliki pengaruh khusus (intersep berbeda) yang
tetap sepanjang waktu, sedangkan pengaruh variabel independen (slope) dianggap
sama untuk semua. Ketiga, Random Effect Model (REM) menggambarkan
pengaruh setiap individu atau wilayah yang dianggap acak, dan dimasukkan ke
dalam komponen error untuk menghindari hilangnya derajat kebebasan serta
menjaga efisiensi estimasi (Hutagalung, 2022), (Gujarati, 2003).

Model yang dapat digunakan dalam regresi spasial adalah Spatial
Autoregressive Model (SAR), Spatial Error Model (SEM), dan Spatial
Autoregressive Moving Average (SARMA) (Yulianto, Utami, & Ambarwati, 2024).
Model SAR digunakan ketika ketergantungan spasial muncul secara langsung
melalui variabel dependen, model SEM digunakan ketika ketergantungan spasial
terjadi pada komponen error karena adanya faktor eksternal yang memengaruhi
wilayah-wilayah berdekatan, sedangkan model SARMA merupakan gabungan
antara SAR dan SEM (Anselin, 1988). Penelitian ini digunakan variabel
kemiskinan berupa persentase penduduk miskin, yang mencerminkan proporsi
penduduk dengan pengeluaran di bawah garis kemiskinan. Pemodelan faktor-faktor
yang memengaruhi indikator tersebut mempertimbangkan adanya interaksi spasial
antarwilayah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ekonometrika spasial
menjadi metode yang relevan karena mampu menjelaskan keterkaitan antarwilayah
dalam ruang dan waktu

Keterkaitan antarwilayah dalam penelitian ini diukur menggunakan matriks
pembobot spasial Queen Contiguity. Matriks ini mendefinisikan dua wilayah
sebagai bertetangga apabila keduanya memiliki batas sisi maupun titik yang
bersinggungan. Pemilihan pembobot jenis ini didasarkan pada kemampuannya
untuk menangkap hubungan spasial secara lebih menyeluruh, karena dapat
mengakomodasi berbagai bentuk dan pola keterdekatan antarwilayah. Beberapa
penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan matriks Queen Contiguity
memberikan hasil pemodelan yang memberikan hasil lebih baik dibandingkan

pembobot spasial lainnya. Akolo (2022), dalam penelitiannya yang



membandingkan matriks pembobot Rook Contiguity dan Queen Contiguity pada
Spatial Autoregressive Model (SAR) dan Spatial Error Model (SEM),
menghasilkan bahwa penggunaan pembobot Queen Contiguity menunjukkan nilai
AIC yang lebih kecil jika dibandingkan dengan Rook Contiguity. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model SEM dengan pembobot Queen Contiguity merupakan
model yang paling optimal dalam memodelkan kasus stunting di Kabupaten Bone
Bolango, Provinsi Gorontalo. Hal ini serupa juga oleh Suryowati, Nahak, & Bekti
(2023) dalam analisis kasus gizi buruk balita di Nusa Tenggara Timur, di mana
model spasial dengan pembobot Queen Contiguity menghasilkan estimasi yang
lebih akurat dibandingkan dengan Euclidean Distance. Beberapa penelitian ini
yang memperkuat alasan metodologis dalam penggunaan matriks Queen Contiguity
untuk menganalisis keterkaitan spasial antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa

Tengah.

1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam latar belakang, batasan
masalah ditetapkan agar penelitian dapat berjalan secara lebih fokus dan terarah,
sehingga hasil yang diperoleh tidak melebar dari pokok persoalan yang diteliti.
Beberapa batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Periode penelitian dibatasi pada tahun 2020 hingga 2024 dengan menggunakan
data panel.
2. Identifikasi efek spasial:
a. Uji autokorelasi spasial ‘menggunakan .Indeks Moran dan Moran's
Scatterplot.
b. Uji dependensi spasial dan penentuan model menggunakan Lagrange
Multiplier (LM) Test.
3. Matriks pembobot spasial yang diterapkan yaitu Queen Contiguity.
4. Pemodelan tingkat kemiskinan menggunakan model Fixed Effect Spatial Error
Model.
5. Software yang diterapkan yaitu R dengan versi 4.4.1.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta batasan masalah yang telah ditetapkan,

rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah saling berkaitan antara satu
daerah dengan daerah lain yang berdekatan?

Apa saja faktor yang memengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah
berdasarkan pemodelan Fixed Effect Spatial Error Model?

Bagaimana analisis tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah menggunakan
Fixed Effect Spatial Error Model dengan matriks pembobot Queen Contiguity?
Apakah pemodelan Fixed Effect Spatial Error Model dapat digunakan sebagai

dasar analisis pemerintah daerah dalam penanggulangan kemiskinan?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis adanya keterkaitan tingkat kemiskinan antar kabupaten/kota yang
berdekatan di Provinsi Jawa Tengah.

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi
Jawa Tengah berdasarkan pemodelan Fixed Effect Spatial Error Model.
Menganalisis tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah menggunakan Fixed
Effect Spatial:Error Model menggunakan . matriks pembobot Queen Contiguity.
Mengetahui pemodelan Fived Effect Spatial Error Model dapat digunakan

sebagai dasar analisis pemerintah daerah dalam penanggulangan kemiskinan.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu :
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai regresi spasial data

panel, khususnya dalam pemodelan data tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa

Tengah dengan menggunakan matriks pembobot Queen Contiguity.



2. Bagi Pembaca

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat
kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah beserta faktor-faktor yang memengaruhinya.
Selain itu, penelitian ini juga memperluas pemahaman terkait pemodelan regresi
spasial data panel dalam menganalisis kemiskinan di Jawa Tengah. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan dan rujukan bagi

pemerintah daerah dalam penyusunan kebijakan penanggulangan kemiskinan.

1.6 Tinjauan Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Sanusi (2018) dari Universitas Negeri
Makassar bertujuan untuk memodelkan faktor-faktor yang memengaruhi jumlah
rumah tangga miskin di Kabupaten Soppeng menggunakan pendekatan regresi
spasial, yaitu Spatial Autoregressive Model (SAR) dan Spatial Error Model (SEM).
Penelitian ini menggunakan variabel independen berupa jumlah sarana pelayanan
kesehatan, jumlah sarana sekolah, jumlah kepadatan penduduk, jumlah penyandang
masalah sosial, serta jarak desa dari pusat kabupaten. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 90,9% pada SAR dan
99,9% pada SEM yang lebih baik dibandingkan regresi klasik. Namun demikian,
kedua model tersebut dinyatakan tidak layak digunakan karena parameter spasial
bernilai negatif, sehingga peneliti merekomendasikan penggunaan model Spatial
Durbin Regression pada penelitian selanjutnya untuk memperoleh hasil pemodelan
yang lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh: Isfahani, Suparman, & Arisanti (2020) dari
Universitas Padjadjaran bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Barat dengan menggunakan
pendekatan Fixed Effect Spatial Error Model (FE-SEM). Penelitian ini
menggunakan data panel 27 kabupaten/kota di Jawa Barat untuk periode 2015—
2019, dengan variabel independen berupa kepadatan penduduk, angka partisipasi
sekolah, angka harapan hidup, dan pengeluaran per kapita. Karena terdapat dugaan
omitted variables dan dependensi spasial pada komponen galat, peneliti

menggabungkan efek tetap (fixed effect) dengan Spatial Error Model untuk



menangkap perbedaan karakteristik antarwilayah sekaligus korelasi error spasial.
Hasil estimasi menunjukkan bahwa koefisien spatial error (1) positif dan
signifikan, yang mengindikasikan adanya dependensi error antarwilayah. Untuk
koefisien regresi, kepadatan penduduk (KP) berpengaruh positif signifikan
terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan angka partisipasi sekolah (APS), angka
harapan hidup (AHH), dan pengeluaran per kapita (PK) memberikan pengaruh
negatif signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Model FE-SEM yang dihasilkan
mampu menjelaskan variasi tingkat kemiskinan sebesar R*= 0,9825 (98,25%).
Peneliti juga melakukan pemeriksaan asumsi yaitu tidak ditemukan
multikolinearitas kuat, uji heteroskedastisitas menunjukkan residual homogen, dan
uji spatio-temporal Moran menunjukkan tidak adanya autokorelasi spatio-temporal
pada error. Walaupun uji normalitas Kolmogorov—Smirnov menolak normalitas
residual, penulis menyatakan bahwa dengan ukuran sampel panel yang relatif besar
(N -T = 135) batasan ini tidak mengganggu inferensi karena sifat asimtotik.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa aspek kependudukan
(kepadatan) meningkatkan tingkat kemiskinan, sementara aspek pendidikan,
kesehatan, dan ekonomi (pengeluaran per kapita) menurunkan tingkat kemiskianan,
sehingga kebijakan dalam menangani kemiskinan di Jawa Barat sebaiknya
mempertimbangkan intervensi pada keempat aspek ini dan memperhatikan efek
spasial antarwilayah.

Penelitian, yang,dilakukan oleh Nurjanah, Rinaldi, & Pitri (2023) dari UIN
Raden Intan Lampung bertujuan untuk menganalisis faktor yang memengaruhi
tingkat kemiskinan ' dii Kabupaten/Keta Provinsi 'Lampung menggunakan
pendekatan Spatial Error Model (SEM). Penelitian ini menggunakan data sekunder
tahun 2022 yang terdiri dari variabel tingkat pengangguran sebagai prediktor dan
tingkat kemiskinan sebagai variabel respon. Sebelum membangun model, peneliti
melakukan uji efek spasial menggunakan /ndeks Moran, yang menunjukkan adanya
autokorelasi spasial positif pada beberapa wilayah. Pada hasil uji Lagrange
Multiplier (LM) mengindikasikan bahwa hasil uji dependensi spasial terjadi pada
komponen error, sehingga model SEM merupakan pendekatan yang paling sesuai.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa tingkat pengangguran berpengaruh signifikan



terhadap tingkat kemiskinan dengan koefisien sebesar 16,2, artinya peningkatan
satu satuan pengangguran menyebabkan kenaikan kemiskinan sebesar 16,2 poin.
Parameter spasial (1) bernilai - 0,73, yang menandakan adanya korelasi spasial
negatif antarwilayah dalam error. Pada uji asumsi model terpenuhi, di mana residual
berdistribusi normal dan bersifat homogen. Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa pengangguran merupakan faktor dominan yang
memengaruhi kemiskinan di Provinsi Lampung, dan analisis spasial perlu
digunakan untuk memperoleh hasil pemodelan yang lebih akurat.

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto, Utami, & Ambarwati (2024)
bertujuan untuk membandingkan tiga model spasial dalam pemodelan kemiskinan
di Provinsi Jawa Timur, yaitu Spatial Autoregressive Model (SAR), Spatial Error
Model (SEM), dan Spatial Autoregressive Moving Average (SARMA). Penelitian
ini menggunakan data persentase penduduk miskin tahun 2021 dari 38
kabupaten/kota, serta variabel independen berupa tingkat pengangguran terbuka
(TPT), angka harapan hidup (AHH), harapan lama sekolah (HLS), dan angka
kesakitan (AK). Analisis dilakukan dengan matriks pembobot Queen Contiguity,
yang mendefinisikan hubungan spasial berdasarkan batas wilayah bersinggungan,
termasuk sudut dan sisi. Hasil uji Morans I menunjukkan adanya autokorelasi
spasial positif yaitu I = 0,4101 dengan p — value = 0,0168, sehingga pemodelan
kemiskinan tidak dapat dilakukan menggunakan regresi klasik dan perlu
menggunakan model spasial. . Selanjutnya, uji. Lagrange Multiplier (LM)
mengindikasikan bahwa ketergantungan spasial terjadi baik pada komponen lag
maupun error, sehingga’ ketiga model yaitu. SAR, SEM; dan SARMA dapat
diestimasi. Berdasarkan nilai AIC dan R-squared, model SARMA dipilih sebagai
model terbaik dengan R? = 66,69% dan AIC = 198,42, lebih baik daripada SAR dan
SEM. Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel AHH dan HLS berpengaruh
negatif signifikan terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan TPT dan AK tidak
signifikan. Selain itu, koefisien autoregressive (p) dan error spatial (1) pada model
SARMA signifikan, menandakan bahwa tingkat kemiskinan suatu wilayah
dipengaruhi oleh kemiskinan wilayah tetangga dan juga oleh error spasial.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan spasial, terutama model SARMA,
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lebih sesuai untuk memodelkan pola kemiskinan di Jawa Timur. Selain itu, peneliti

menyarankan agar penelitian selanjutnya mencoba matriks pembobot alternatif

untuk membandingkan performa model spasial.

Tabel 1. 1 Tinjauan Pustaka

No. Penelitian Studi Kasus Persamaan Perbedaan
Menggunakan
data Cross-

Model Regresi | Faktor-faktor Menekaii f:ﬁﬂr?n satu ggfg
Spasial g sy Y kemig;kiflan dengan variabel
Aplikasinya Pada | tangga miskin
Kasus  Tingkat | di Kabupaten | menggunakan | dependen
Kemiskinan Soppeng pendel.{atan. Jumlah ru_ma}h
1 Kabupaten dengan Spatial regresi spasial | tangga  miskin
Soppeng oleh | Autoregressive é%t\l/} iR dan danb focl;_us pada
Anggi  Ananda | Model (SAR) serta | perbandingan
Putri,  Wahidah | dan Spatial kmenggunakan Spatial .
sanusi. B e eterkqltan Autoregressive
Sukama (2018) (SEM) antarwilayah Model (SA_R)
dan Spatial
Error Model
(SEM)
Penelitian
berfokus di
Provinsi  Jawa
Barat  dengan
Fixed Effect \liarlagetl
Spatial Error Menganalisis epg 3a;2 K
Model Untuk | Tingkat tingkat pent_u_ UK, angka
Mengidentifikasi . | kemiskinan di | kemiskinan E:ligf;ﬂas' naka
Faktor-Faktor Provinsi  Jawa |'-menggunakan bard an’ hi d%p
Tingkat Barat (data |'Fixed [Effect danpen eluarar;
2. | Kemiskinan di’| panel 2015- | Spatial Error P gk it
Jawa Barat oleh | 2019) dengan | Model  serta Egl;era 3 fapr:uar;
Hanifa Isfahani | Fixed  Effect | menggunakan an pberbe da
M., Yusep | Spatial Error | ketergantungan zertg ’
Suparman, & | Model (SEM) | spasial menaqunakan
Restu Arisanti antarwilayah 99 .
(2020) langkah analls_ls
yang lebih
lengkap
dibandingkan
penelitian
sebelumnya.
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Spatial Error | Pengaruh Menganalisis Menaaunakan
Model Pada | pengangguran | tingkat datagg Cross-
Tingkat terhadap kemiskinan section  tahun
Kemiskinan kemiskinan di | dengan regresi 2022 denaan
3. | Kabupaten/Kota | Provinsi spasial  serta satl variagbel
Di Provinsi | Lampung menggunakan independen
Lampung oleh dengan Spatial | dependensi aitup tinakat
Nurjanah, Rinaldi, | Error  Model | spasial yen an ura?]
& Pitri (2023) (SEM) antarwilayah pengangg
Pemodelan Men_gkgp
. kemiskinan di gmEtanan Menggunakan
Perbandingan — kabupaten/kota
.| Provinsi  Jawa data Cross-
Model Spasial | - dengan . e
Dalam TlmL_Jr dengan pendekatan section Pr0\_/|n5|
Spatial A . Jawa Timur
Permasalahan : regresi spasial,
A . | Autoregressive tahun 2021,
Kemiskinan  Di menggunakan i
T Model (SAR), membanding-
4. | Provinsi Jawa N data BPS, serta
. Spatial Error kan  Dbeberapa
Timur oleh Safaat menggunakan :
: i Model (SEM), . model  spasial
Yulianto, Annisa 71 | dependensi
. ' dan Spatial ! (SAR, SEM, dan
Z. Utami, & Atika : spasial
. | Autoregressive : SARMA) untuk
N. Ambarwati . antarwilayah .
Moving X .. | memilih  model
(2024) A melalui uji .
verage Moran’s I dan terbaik
(SARMA) LM

1.7 Sistematika Penulisan
Berdasarkan uraian dari sub bab di atas, maka dapat disusun sistematika

penulisan sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian /imengenai latar belakang penelitian, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, serta
sistematika penulisan. Bab ini memberikan gambaran umum mengenai alasan

dilakukan penelitian dan arah yang ingin dicapai.

BAB I1 : LANDASAN TEORI

Bab ini membahas landasan teoritis yang menjadi dasar penelitian, meliputi
Matriks, Vektor, Statistika Deskriptif, Uji Korelasi, Regresi Linier, Regresi Data
Panel, Sistem Informasi Geografis (SIG), Exploratory Spatial Data Analysis
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(ESDA), Regresi Spasial, Regresi Spasial Data Panel, Kriteria Kebaikan Model
(Goodness of Fit), Pengujian Asumsi Model, dan Tinjauan Non Statistika.

BAB 111 : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi jenis
dan sumber data, variabel penelitian, spesifikasi model, definisi operasional
variabel, metode analisis data, serta flowchart analisis data yang menggambarkan

tahapan analisis data dari awal hingga akhir penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang penerapan dan pemilihan model regresi spasial
data panel dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penduduk miskin di 35
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah dengan rentang waktu 2020 hingga 2024, serta
menyajikan visualisasi peta untuk menggambarkan pola dan distribusi spasial

tingkat kemiskinan pada wilayah penelitian

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil dari analisis
dan pembahasan mengenai pemilithan model spasial terbaik pada tingkat
kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Kesimpulan berisi ringkasan temuan
penelitian yang menjawab tujuan dan rumusan masalah. Selain itu, pada bab ini
juga disampaikan saran dari penulisjyang dapatymenjadi masukan bagi penelitian
selanjutnya | maupun pemerintah = daerah |yang | berkepentingan dengan isu

kemiskinan.

DAFTAR PUSTAKA
Bab ini memuat seluruh sumber referensi yang digunakan dalam penelitian,

meliputi buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen resmi yang relevan.



107

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan proses analisis yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

I.

Tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tidak berdiri sendiri, melainkan
menunjukkan adanya keterkaitan antarwilayah, berdasarkan hasil Uji Indeks
Moran dan Moran s Scatterplot.

Berdasarkan pemodelan persentase penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah
dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%, diperoleh bahwa variabel-variabel
yang berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan persentase penduduk
miskin adalah tingkat partisipasi angkatan kerja, tingkat pengangguran terbuka,
persentase pengeluaran per kapita sebulan makanan, dan persentase rumah
tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi layak.

Berdasarkan pembobotan Queen Contiguity, model yang diperoleh adalah
Spatial Error Model (SEM) dengan pendekatan Fixed Effect setelah dilakukan
eliminasi terhadap variabel Xgdan X;5. Model ini menunjukkan kinerja yang
sangat baik, ditunjukkan oleh nilai R* sebesar 0,9967092.

Persamaan model yang terbentuk yaitu:

PPM,, = —0,017396TPAK,/ ~ 0,052448TPT;, = 0,023547PPKMj + 0,0000022699/TK;, = 0,00000014053/1;,
+ 0,012261AML;, — 0,041891 SL;, +0,029333LPP;, + 1y + 7.+ us,

dengan

N
Ujr = _0,4‘114‘8 Z Wi}'ujt + Eit

j=1

. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengambilan keputusan

yang nyata bagi pemerintah daerah dan pihak-pihak terkait dalam menyusun
kebijakan penanggulangan kemiskinan. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan ekonomi saja tidak langsung menurunkan kemiskinan,
sehingga kebijakan perlu diarahkan tidak hanya pada pertumbuhan tetapi juga

pada pemerataan hasil pembangunan dan peningkatan kualitas hidup



108

masyarakat. Adanya keterkaitan kondisi kemiskinan antarwilayah
menunjukkan bahwa penanganan kemiskinan tidak dapat dilakukan secara
terpisah, melainkan membutuhkan kerja sama dan koordinasi antar daerah agar

kebijakan yang diterapkan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyampaikan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian

selanjutnya, yaitu:

1.

Penelitian ini hanya melibatkan 10 variabel independen sebagai faktor penjelas.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah dan ragam
variabel independen yang relevan, khususnya variabel sosial, ekonomi, dan
infrastruktur lainnya, sehingga hasil analisis yang diperoleh menjadi lebih
lengkap dan mampu menjelaskan fenomena yang diteliti secara lebih
mendalam.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode waktu
pengamatan yang lebih panjang agar dinamika perubahan antarwilayah dari
waktu ke waktu dapat ditangkap dengan lebih baik, sehingga hasil analisis
menjadi lebih stabil.

Penelitian ini hanya menggunakan matriks pembobot spasial Queen Contiguity.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan dan membandingkan
jenis-matriks bobot spasial lainnya, seperti Rook.Contiguity, Bishop Contiguity,
dan K-Nerst Neighbor (KNN).

Penelitian ini hanya memilih antara tiga jenis model regresi spasial data panel,
yaitu Spatial Autoregressive Model (SAR), Spatial Error Model (SEM) dan
Spatial Autoregressive Moving Average (SARMA). Untuk penelitian
selanjutnya disarankan untuk memilih lebih banyak variasi model regresi
spasial data panel, seperti General Spatial Model (GSM), Spatial Durbin Model
(SDM), Spatial Autoregressive Combined Model (SAC), Spatial Lag of X Model
(SLX), dan lain-lain.
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